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This study was aimed at examining the influence of corporate social responsibility disclosure,
corporate diversification, bonus compensation and quality audit as independent variables on
earnings management as the dependent variable. Earnings management was measured using
the discretionary accrual. The population in this study was all manufacturing companies
listed in the Indonesia Stock Exchange in the period of 2013-2015. The sampling technique in
this study used purposive sampling, in order to obtain a sample of 64 companies. The
analytical method used was multiple linear regression with SPSS version instrument 20. The
study results and discussion proved that corporate social responsibility disclosure and bonus
compensation had an effect on the earnings management. Meanwhile, corporate
diversification and quality audit had no effect on the earnings management.

Keywords:  Earnings management, corporate social responsibility disclosure, corporate
diversification, bonus compensation and quality audit

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan sosial, diversifikasi
perusahaan, kompensasi bonus dan kualitas audit sebagai variable independen terhadap
manajemen laba sebagai variabel dependen. Manajemen laba diukur dengan menggunakan
discretionary accrual. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Metode penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 64
perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan alat SPSS
versi 20. Hasil pengujian dan pembahasan membuktikan bahwa pengungkapan sosial dan
kompensasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan diversifikasi
perusahaan dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen laba, pengungkapan sosial, diversifikasi perusahaan,
kompensasi bonus dan kualitas audit
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PENDAHULUAN

Manajemen laba saat ini sudah merupakan fenomena umum yang terjadi di sejumlah
perusahaan dan menjadi perhatian bagi para akademisi dan praktisi di bidang akuntansi
maupun manajemen. Dimana, manajemen laba seolah-olah sudah menjadi budaya perusahaan
dan dipraktikan oleh semua perusahaan di dunia termasuk di Indonesia. Beberapa kasus yang
sempat mencuat adalah kasus PT. Kimia Farma Tbk, PT Indofarma Tbk, dan PT Inovisi
Infracom (INVS) pada tahun 2015. Prinsip akuntansi memberikan kebebasan untuk
melakukan perubahan judgement, metode akuntansi, serta penggeseran biaya dan pendapatan,
namun jika hal itu dilakukan manajer perusahaan untuk mengoptimalkan kesejahteraan dan
kepentingan pribadi dan bukan karena kondisi perusahaan yang menghendaki perubahan,
maka hal ini disebut manajemen laba (Sulistyanto, 2008). Semakin merebaknya aktivitas
manajemen laba ini telah mendorong perhatian publik terkait pengungkapan informasi yang
lebih akurat sehingga terhindar dari resiko-resiko yang dapat merusak reputasi perusahaan.
Salah satu pengungkapan informasi yang dapat meyakinkan stakeholher adalah dengan
melakukan pengungkapan pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan pertanggungjawaban
sosial yang baik akan memberikan feedback yang positif bagi perusahaan diantaranya
memberikan value yang terbaik bagi para pihak internal maupun eksternal, memperbaiki
performa keuangan, menaikkan citra merek, serta menambah daya tarik perusahaan sebagai
sebuah tempat kerja yang baik (Gustani dan Baniyah, 2014).

Selain pengungkapan pertanggungjawaban sosial, ada banyak faktor yang harus di
perhatikan terkait manajemen laba diantaranya yaitu diversifikasi perusahaan, kompensasi
bonus, dan ukuran KAP. Diversifikasi merupakan strategi pengembangan usaha melalui
perluasan segmen bisnis maupun  geografis, dengan cara membuka lini usaha baru,
memperluas lini produk yang ada, memperluas wilayah pemasaran produk, membuka kantor
cabang baru, dan melakukan akuisisi atau merger (Harto, 2005). Penelitian mengenai
hubungan antara diversifikasi dan manajemen laba juga dilakukan oleh Mehdi dan Seboui
(2011). Hasil pengujian memberikan satu kesimpulan yang sejalan dengan kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan oleh Lim et al. (2008) yaitu perusahaan yang terdiversifikasi rata-
rata lebih cenderung melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan dengan ukuran
serupa yang terfokus pada satu bidang bisnisnya. Hal tersebut bisa terjadi karena semakin
tinggi tingkat diversifikasi suatu perusahaan maka tingkat transparansinya akan cenderung
semakin menurun. Menurut Aryati dan Walansendouw (2013) diversifikasi perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Ermayanti (2016)
diversifikasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Pemberian kompensasi bonus melalui sistem yang ada di dalam perusahaan dapat
memberikan pengaruh terhadap kinerja manajemen, hal ini disebabkan tingkat keuntungan
atau laba sering dikaitkan dengan prestasi manajemen dan besar kecilnya bonus yang akan
diterima oleh manajer. Watts and Zimmerman (1986) dalam hipotesis bonusnya menyatakan
bahwa manajer yang memilih untuk merencanakan bonus yang didapatnya akan cenderung
untuk memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba pada periode berjalan. Hipotesis
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanomi (2012) yang menyatakan
bahwa kompensasi manajemen berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Manajer yang
memiliki informasi atas laba bersih pada perusahaan akan bertindak oportunis untuk
melakukan praktik manajemen laba untuk mendapatkan bonus yang tinggi (Pujiati & Arfan,
2013). Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pujiati & Arfan (2013)
yang menyatakan bahwa kompensasi bonus berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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yaitu semakin tinggi bonus yang diberikan maka semakin rendah tingkat manajemen laba
yang dilakukan.

Kualitas audit merupakan hal yang penting bagi investor. Namun akhir ini kualitas
auditor sering dipertanyakan kemampuannya karena terjadinya kasus-kasus kegagalan audit.
Kejadian ini menyebabkan profesi akuntan publik mendapat kritikan dan menyebabkan
kualitas audit seorang auditor dipertanyakan. Investor mempertanyakan kemampuan auditor
dalam mengungkap manajemen laba. Ada beberapa cara untuk mengukur kualitas audit,
salah satunya adalah ukuran dari Kantor Akuntan Publik (KAP), yaitu KAP Big Four dan
KAP Non Big Four (Kono, 2013). Setiawan (2013) mengasumsikan bahwa KAP Big Four
memiliki kualitas yang lebih baik dibanding dengan KAP Non Big Four. Auditor yang baik
kemungkinan dapat mengurangi kecenderungan manajer dalam melakukan manajemen laba.
Hal ini karena auditor berkualitas baik lebih menjaga sikap independensi dan objektivitas.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Kono (2013) dan Nugroho (2015)
menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari
beberapa studi empiris di atas masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian antara peneliti
yang satu dengan peneliti lainnya, diantaranya Aryanti dan Walansendouw (2013) yang
meneliti hubungan antara diversifikasi perusahaan terhadap manajemen laba, dan hasilnya
menjabarkan bahwa diversifikasi perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Mestuti (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa manajemen laba
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan. Setiawan (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas audit yang
diproksikan dengan KAP big four dan non big four memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh
pengungkapan sosial, diversifikasi perusahaan, kompensasi bonus, kualitas audit terhadap
manajemen laba.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)
Para manajer mungkin memiliki tujuan-tujuan pribadi yang bersaing dengan tujuan

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Para manajer diberi kekuasaan oleh para
pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk membuat keputusan, dimana hal ini
menciptakan potensi konflik kepentingan yang dikenal sebagai teori keagenan (agency
theory) (Brigham dan Houston, 2009).

Hubungan antara prinsipal dan agen dapat mengarah pada kondisi ketidak seimbangan
informasi karena agen mempunyai posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang
perusahaan dibandingkan prinsipal. Informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang
tidak simetris atau asimetri informasi. Asimetri antara agen dengan prinsipal memberikan
kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis atau memperoleh keuntungan pribadi.
Dengan asumsi bahwa individu-individu agen bertindak untuk memaksimalkan kepentingan
diri sendiri, maka dengan asimetri informasi yang dimilikinya akan mendorong agen untuk
melakukan manajemen laba sehingga kinerjanya akan nampak lebih baik (Verawati, 2012).
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Manajemen Laba
Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi

atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk
mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Sulistyanto,
2008). Menurut Sulistyanto (2008), banyak cara yang dilakukan manajer dalam
mempengaruhi laporan keuangan, diantaranya dengan:
a. Memilih metode dan standar akuntansi
Kebijakan ini relatif lebih mudah diketahui oleh pemakai laporan keuangan. Alasannya,
prosedur yang digunakan manajer dalam menyusun laporan keuangan harus diungkapkan
dengan jelas dalam catatan laporan keuangan bersangkutan, termasuk jika terjadi perubahan
metode dan prosedur akuntansi yang digunakan.
b. Mengendalikan berbagai akrual
Kebijakan ini relatif lebih sulit untuk terdeteksi oleh pemakai laporan keuangan, sehingga
manajer cenderung memilh kebijakan rekayasa dengan mengendalikan berbagai akrual.
Secara umum ada beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk berperilaku oportunis,
yaitu motivasi bonus, kontrak, politik, pajak, perubahan CEO, IPO (Initial Public Offering)
atau SEO (Seasoned Equity Offerings), dan mengkomunikasikan informasi ke investor. Dan
ada beberapa ada beberapa upaya untuk memilih dan menerapkan metode akuntansi yang
sesuai dengan kepentingan manajer, yaitu:
1. Penaikan laba (income increasing)

Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih tinggi dari pada
laba sesungguhnya.

2. Penurunan laba (income decreasing)
Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih rendah dari pada
laba sesungguhnya.

3. Perataan laba (income smoothing)
Upaya perusahaan mengatur agar labanya relatif sama selama beberapa periode.

Sulistyanto (2008),

Pengungkapan Sosial
Tanggung jawab sosial perusahaan adalah gagasan bahwa perusahaan bertanggung

jawab untuk melayani masyarakat secara umum, selain melayani kepentingan keuangan para
pemegang saham (Pearce dan Robinson, 2008).

Corporate Social Responsibility dihitung berdasarkan jumlah pendapatan bersih
perusahaan dan dibagi dengan 91 indikator berdasarkan GRI-G4. Dalam GRI G4 (GRI,
2013), Tujuan G4 adalah sederhana untuk membantu pelapor menyusun laporan
keberlanjutan yang bermakna dan membuat pelaporan keberlanjutan yang mantap dan terarah
menjadi praktik standar. Indikator kategori dibagi menjadi 3 komponen utama, yaitu kategori
ekonomi, kategori lingkungan, dan kategori sosial yang terdiri dari sub kategori praktik
ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung
jawab atas produk. Total indikator dalam GRI tersebut adalah 91 yang terdiri dari 9 indiktor
ekonomi, 34 indikator lingkungan, 16 indikator praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan
bekerja, 12 indikator hak asasi manusia, 11 indikator masyarakat, dan 9 indikator tanggung
jawab atas produk (www.globalreporting.org).
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Diversifikasi Perusahaan
Ketika suatu perusahaan memilih mengerjakan produk yang berbeda dengan pasar

yang berbeda, itu merupakan usaha untuk melakukan diversifikasi. Strategi diversifikasi
adalah strategi pertumbuhan sebuah korporasi dimana perusahaan memperluas
operasionalnya dengan berpindah ke industri yang berbeda (Kuncoro, 2006). Menurut Harto
(2005) diversifikasi merupakan bentuk pengembangan usaha dengan cara memperluas
segmen usaha secara bisnis maupun geografis maupun memperluas market share yang ada
atau mengembangkan berbagai produk yang beraneka ragam. Hasil pengujian yang dilakukan
oleh Aryanti (2013) membuktikan bahwa tingkat diversifikasi perusahaan yang diproksikan
dengan Indeks Herfindahl tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang diproksikan
dengan discretionary current accruals. Sedangkan Menurut Mehdi dan Sebuoi (2011)
diversifikasi dapat mengakibatkan beberapa masalah, yaitu: (1) Struktur organisasi yang
terdapat dalam perusahaan menjadi lebih kompleks (2) Tingkat transparansi menjadi lebih
rendah (3) Kompleksitas informasi bagi investor dan analisis keuangan menjadi semakin
tinggi. Jika di lihat dari perspektif teori keagenan, maka ketiga masalah tersebut dapat
menyebabkan semakin tingginya asimetri informasi antara manajer dengan pemegang saham
dan menciptakan keadaan yang mendukung bagi manajer untuk melakukan praktik
manajemen laba (Nugroho, 2015).

Kompensasi Bonus
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau

tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Kompensasi merupakan istilah yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial
(financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka
dengan sebuah organisasi (Ermayanti, 2016). Adapun tujuan kompensasi adalah sebagai
berikut: 1) Ikatan Kerja Sama, 2) Kepuasan Kerja,3) Pengadaan Efektif, 3) Motivasi, 4)
Stabilitas Karyawan,5) Disiplin, 6)Pengaruh serikat buruh, 7) Pengaruh pemerintah.
Sedangkan azas kompensasi ditetapkan atas asas adil dan asas layak dan wajar. Hasibuan,
(2016).

Kualitas Audit
Kualitas audit dilihat dari ukuran atau besar kecilnya perusahaan KAP. Dengan

demikian, diperkirakan bahwa dibandingkan dengan KAP kecil, KAP besar mempunyai
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit, sehingga mampu menghasilkan kualitas
audit yang lebih tinggi. Kualitas audit yang lebih tinggi, diharapkan dapat menemukan dan
melaporkan kesalahan yang ditemukan (Kono, 2013).

KAP Big Four dan afiliasinya di Indonesia adalah sebagai berikut:
1. PWC Pricewaterhouse Coopers atau sering disingkat PWC. Di Indonesia, PWC

berafiliasi dengan KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan.
2. Deloitte Touche Tohmatsu

Deloitte Tohce Tomatsu Limited atau sering disingkat dengan Deloitte. Di Indonesia
Deloitte berafiliasi dengan KAP Osman Bing Satrio & Eny.

3. Ernst & Young
Ernst & Young (EY), merupakan salah satu anggota dari Big Four. Di Indonesia, EY
berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja (PSS).

4. KPMG
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KPMG merupakan salah satu anggota dari Big Four. Di Indonesia, KPMG berafiliasi
dengan KAP Siddharta Widjaja & Rekan.

Penelitian Terdahulu dan Bangunan Hipotesis
Manajer yang melakukan manajemen laba dengan motivasi pasar modal, kontraktual

dan regulasi, kemungkinan akan merasa terancam keamanannya untuk mempertahankan
posisinya dalam menjalankan perusahaan. Cara yang memungkinkan bagi manajer untuk
melindungi posisinya serta menjaga keuntungan pribadinya adalah dengan mengikatkan diri
pada aktivitas yang secara luas ditujukan untuk mengembangkan hubungan dengan
stakeholders perusahaan dan aktivis lingkungan yang disebut pengungkapan tanggung jawab
sosial untuk memperoleh dukungan dari kelompok-kelompok tersebut (Oktafia, 2013).

Penelitian yang dilakukan Ningsih (2012) dan Oktafia (2013) menemukan adanya
bukti bahwa manajemen laba signifikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial. Hasil ini memberikan dukungan teori bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan merupakan bagian dari strategi bertahan bagi perilaku opportunistik manajerial
untuk mendapatkan dukungan dari stakeholders. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah :

H1 : Pengungkapan sosial berpengaruh terhadap manajeman laba

Menurut El Mehdi dan Sebuoi (2011), diversifikasi mungkin tidak hanya memotivasi
manajer untuk memanipulasi angka-angka akuntansi, namun juga dapat menciptakan kondisi
yang menguntungkan untuk dapat menyulitkan proses deteksi manajemen laba. Oleh karena
itu berdasarkan pernyataan tersebut, perusahaan yang beroperasi di satu jenis bisnis atau
perusahaan segmen tunggal dan secara khusus berada di pasar domestik cenderung memiliki
kesempatan yang kecil untuk melakukan manajemen laba dibandingkan industri yang
terdiversifikasi, baik secara segmen bisnis maupun geografis atau perusahaan multinasional
(Dinuka, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) dan Ermayanti (2016)
menunjukan bahwa diversifikasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang terdiversifikasi lebih tinggi
kemungkinannya terjadi manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan yang hanya
beroperasi pada satu segmen bisnis. Hal ini menyebabkan manajer dapat mengeksploitasi
asimetri informasi dengan melakukan manajemen laba. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2 : Diversifikasi perusahaan berpengaruh terhadap manajeman laba

Kompensasi bonus merupakan suatu kebijakan yang diberikan kepada manajer yang
didasarkan pada hasil kinerjanya demi mencapai tujuan perusahaan (Pujiati & Arfan, 2013).
Kompensasi merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. Jika perusahaan memiliki kompensasi
(bonus scheme), maka manajer akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba
bersih untuk dapat memaksimalkan bonus yang mereka terima (Pujiningsih, 2011). Beberapa
hasil studi empiris yang dilakukan oleh Pujiningsih (2011), Elfira (2014), Wijaya dan
Cristiawan (2014) membuktikan bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif terhadap



Analisa Rasio Keuangan  ..........( Nolita Yeni Siregar, Yulis Veronika) 44

manajemen laba. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H3 : Kompensasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba

Menurut Dinuka (2014), selain kemampuan dan keahlian serta pengalaman yang
dimiliki oleh auditor dari KAP besar atau afiliasinya, faktor ketergantungan ekonomi auditor
terhadap klien lebih kecil, artinya independensi auditor pada KAP besar lebih terjaga
sehingga jaminan atas kualitas audit akan lebih ditingkatkan. Berdasarkan dari keahlian yang
dimiliki KAP Big Four, maka KAP Big Four lebih tinggi dalam menghambat praktik
manajemen laba dibandingkan KAP Non-Big Four lebih rendah dalam menghambat praktik
manajemen laba (Nugroho, 2015). Studi yang dilakukan Setiawan (2013) menyimpulkan
bahwa kualitas audit memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. KAP Big Four
yang memiliki kualitas baik diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi yang terjadi
antara agen dan prinsipal. Jika asimetri informasi berkurang maka manajemen laba pada
perusahaan juga akan berkurang. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis keempat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H4 : Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajeman laba.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode  2013 sampai 2015. Sedangkan sampelnya adalah
perusahaan Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2015, menerbitkan laporan keuangan tahunan dengan mata uang rupiah. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dari BEI yang diakses melalui www.idx.co.oid. Prosedur pengumpulan data adalah
studi dokumentasi. Berdasarkan kriteria diperoleh sampel sebanyak 64 perusahaan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Manajemen laba. Dalam penelitian ini manajemen laba diproksikan dengan discretionary
accrual. Discretionary accruals (DA) merupakan tingkat akrual yang tidak normal yang
berasal dari kebijakan manajemen untuk melakukan rekayasa terhadap laba sesuai dengan
yang mereka inginkan (Verawati, 2012). Discretionary accruals dihitung dengan
menggunakan model modifikasi jones (The Modified Model Jones). Model ini banyak
digunakan karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen
laba dan memberikan hasil paling robust (Sulistyanto, 2008).
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TACit = NIit – CFOit....................... (1)
TACit/TAit-1= β1(1/TAit-1)+β2(ΔREVit/TAit-1)+β3(PPEit/TAit-1)+ εit.................(2)
NDACi = β1(1/TAit-1)+β2{(ΔREVit–ΔRECit)/TAit-1}+β3(PPEit/TAit-1)+εit ......(3)
DAC = (TAC/TAit-1) – NDAC........... (4)

Keterangan:
TACit = Total akrual perusahaan i pada tahun ke t.
NIit = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun ke t
CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke t.
TAit-1 = Total asset perusahaan i pada akhir tahun t-1.
ΔREVit = Perubahan total pendapatan perusahaan i pada tahun t.
ΔRECit = Perubahan total piutang perusahaan i pada tahun t.
PPEit = Aset tetap perusahaan i pada tahun t
εit = Error item
NDACit = Nondiscretionary accruals.
DAC = Discretionary Accruals

Variabel Independen

Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2016). Adapun
variabel Independen dalam penelitian ini meliputi:

a. Pengungkapan Sosial
Pengungkapan sosial dinyatakan dalam Corporate Social Responsibility Index (CSRI).
Pengukuran CSR disclosure dapat diperoleh melalui pengungkapan CSR dalam annual
report maupun melalui laporan keberkelanjutan (sustanaibility report) yang biasanya
terpisah. CSRI dinilai dengan membandingkan jumlah pengungkapan yang dilakukan
perusahaan dengan jumlah yang disyaratkan oleh GRI (Global Reporting Initiative).
Djuitaningsih (2012)

CSRIy =

Keterangan :
CSRIy = Corporate Social Responsibility Indeks perusahaan y,
Σ Xky = Total dari dummy variable. 1 = jika kategori Sustainability Report k  diungkapkan,
0 = jika kategori Sustainability Report k tidak diungkapkan.
ny = Jumlah item untuk perusahaan y, ny = 91

b. Diversifikasi Perusahaan
Diversifikasi perusahaan merupakan tingkat pengembangan yang dilakukan perusahaan
melalui jumlah perusahaan yang dikelola maupun tingkat segmen usaha, minimal dua segmen
usaha. Harto (2005). Dalam penelitian ini diversifikasi perusahaan dilambangkan dengan
“DIVER” yang merupakan jumlah segmen usaha yang dilaporkan dalam laporan keuangan
perusahaan (Nugroho, 2015).

DIVER = Jumlah segmen usaha operasi yang dilaporkan perusahaan
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c. Kompensasi Bonus
Kompensasi bonus merupakan balas jasa yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan
kepada manajer. Kompensasi bonus merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau
tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja manajer. Jika perusahaan memiliki
kompensasi bonus, maka manajer akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba
bersih untuk dapat memaksimalkan bonus yang mereka terima. Untuk variabel ini akan
diukur dengan cara menggunakan variabel dummy, yaitu perusahaan yang memberikan
kompensasi bonus kepada manajemen akan diberi nilai 1, sedangkan yang tidak memberikan
kompensasi bonus kepada manajemen diberi nilai 0 (Elfira, 2014).

d. Kualitas Audit
Kualitas audit diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu 1 untuk KAP Big Four dan
0 untuk KAP Non Big Four. KAP Big Four diasumsikan sebagai KAP yang dapat dipercaya
karena telah memiliki banyak klien, sehingga kemungkinan besar tetap
mengimplementasikan nilai-nilai independensi, objektivitas, dan kejujuran dalam proses audit
yang dilakukan (Setiawan,2014)

Metode Penelitian dan Pengujian Statistika.

Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini harus melewai pengujian klasik yang tidak melanggal asumsi-asumsi klasik
yang mendasari model regresi liner berganda berupa : Uji Normalitas, Uji Heteroskedatisitas,
Uji Autokorelasi, dan Uji Multilkolinieritas.

Pengujian Hipotesis
Kelayakan Model
Uji kelayakan model (uji statistik F) digunakan untuk menguji model regresi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan atau keseluruhan (Ghozali,
2011). Uji ini dapat dilihat pada nilai F-test. Nilai F pada penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 (5%), apabila signifikansi lebih dari 5% (F > 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak memiliki uji kelayakan model. Sebaliknya apabila tingkat
signifikansi kurang dari 5% (F < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat uji kelayakan
model.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum range, kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi). Untuk memberikan gambaran analisis statistic deskriptif
(Ghozali, 2011:19). Berikut Hasil statistic deskriptif dengan bantuan komputer program SPSS
V.20 disajikan pada tabel 4.2:
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Table 4.2

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
manajemen laba 192 -,27 ,19 -,0542 ,09425
pengungkapan sosial 192 ,01 ,25 ,0944 ,04913
diversifikasi perusahaan 192 1,00 8,00 2,8281 1,50275
kompensasi bonus 192 ,00 1,00 ,6771 ,46881
Kualitas audit 192 ,00 1,00 ,3438 ,47620
Valid N (listwise) 192

Sumber: data diolah 2017

Dilihat dari tabel diatas variable Pengungkapan Sosisl, Diversifikasi Perusahaan, Kompensasi
Bonus. Hal ini berarti memiliki hasil baik karena standar deviasi yang mencerminkan
penyimpangan lebih kecil dari nilai rata-rata. Selain itu, terdapat variabel Manajemen Laba
dan Ukuran KAP, hal ini berarti memiliki hasil kurang baik karena standar deviasi yang
mencerminkan penyimpangan lebih besar dari nilai rata-rata.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel terdistribusi secara
normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan pengujian
Kolmogorov-Smirnov test (Ghozali, 2011).

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 192

Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation ,08804628

Most Extreme Differences
Absolute ,041
Positive ,041
Negative -,037

Kolmogorov-Smirnov Z ,565
Asymp. Sig. (2-tailed) ,907
a. Test distribution is Normal..
b. Calculated from data.
Sumber: data diolah 2017

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai sig dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z untuk semua
variabel lebih dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara
normal (Ghozali, 2011).

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independent) Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi multikorelasi
(Ghozali, 2011).
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Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinielaritas

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig. Collinearity
Statistics

B Std.
Error

Beta Tolerance VIF

1

(Constant) -,036 ,017 -2,101 ,037
pengungkapan
sosial -,435 ,142 -,227 -3,062 ,003 ,851 1,176

diversifikasi
perusahaan -,004 ,005 -,057 -,784 ,434 ,871 1,148

kompensasi
bonus ,063 ,015 ,313 4,208 ,000 ,845 1,183

Kualitas audit -,026 ,015 -,133 -1,804 ,073 ,856 1,168
a. Dependent Variable: manajemen laba

Berdasarkan tabel 4.4 seluruh variabel menunjukan hasil perhitungan varian inflatanion
faktor (VIF) kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10 maka, memperoleh kesimpulan
tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengangu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011:110).

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 ,357a ,127 ,109 ,08898 1,926
a. Predictors: (Constant), ukuran KAP, diversifikasi perusahaan, pengungkapan sosial,
kompensasi bonus
b. Dependent Variable: manajemen laba

Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 di atas diperoleh nilai Durbin Watson = 1,926 sedangkan
dutabel = 1,8064 (N=192, k=4). Berdasarkan kriteria tersebut maka du < dw < 4 – du, yaitu
1,8064 < 1,926 < 4 – 1,8064 artinya tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
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Uji Heterokedositas
Uji Heterokedositas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (ghozali,2011)

Gambar 4.1

Gambar 4.1 menunjukkan hasil heteroskedastisitas pada tampilan grafik scatterplot bahwa
titik-titik tidak berkumpul dan menyebar secara acak baik atas maupun di bawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi pada penelitian ini (Ghozali, 2011).

Hasil Pengujian Hipotesis

Koefesien Determinasi (Godness of Fit Test)
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. (Ghozali, 2011).

Tabel 4.7
Koefesien Determinasi (Godness of Fit Test)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 ,357a ,127 ,109 ,08898 1,926
a. Predictors: (Constant), kualitas audit, diversifikasi perusahaan, pengungkapan sosial,
kompensasi bonus
b. Dependent Variable: manajemen laba

Pada model summary, nilai R2 sebesar 0,127 yang berarti  bahwa korelasi atau hubungan
antara variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 12,7%,
Sisanya 87,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak atau tidak
untuk digunakan. Pada pengujian ini ditetapkan nilai signifikan sebesar 5%. Hal ini
menunjukkan jika nilai signifikansi kurang atau sama dengan 0,05 maka model ini layak
digunakan dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka model ini tidak layak digunakan
(Ghozali, 2011).
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Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik F

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression ,216 4 ,054 6,821 ,000b

Residual 1,481 187 ,008

Total 1,697 191
a. Dependent Variable: manajemen laba
b. Predictors: (Constant), kualitas audit, diversifikasi perusahaan, pengungkapan sosial,
kompensasi bonus

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,821 dengan tingkat signifikansi
0,000. Sedangkan Ftabel sebesar 2,42 dengan tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menandakan
bahwa model regresi dapat digunakan atau layak untuk memprediksi variabel manajemen
laba, karena fhitung > ftabel (6,821 > 2,42) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05).

Uji Statistik t (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel independennya
(Ghozali,2011). Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 20, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Uji Statistik t (Uji t)

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig. Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) -,036 ,017 -2,101 ,037
pengungkapan
sosial -,435 ,142 -,227 -3,062 ,003 ,851 1,176

diversifikasi
perusahaan -,004 ,005 -,057 -,784 ,434 ,871 1,148

kompensasi
bonus ,063 ,015 ,313 4,208 ,000 ,845 1,183

Kualitas audit -,026 ,015 -,133 -1,804 ,073 ,856 1,168
a. Dependent Variable: manajemen laba

Berdasarkan output pada tabel  diatas, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Y = -0,036 - 0,435 pengungkapan sosial - 0,004 diversifikasi perusahaan + 0,063
kompensasi bonus - 0,026 kualitas audit +

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Variabel pengungkapan sosial menunjukkan bahwa thitung sebesar -3,062 > ttabel sebesar

1,97273. Dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) dapat disimpulkan
bahwa pengungkapan sosial berpengaruh terhadap manajemen laba.

2. Variabel diversifikasi perusahaan menunjukkan bahwa thitung sebesar -0,784 < ttabel

sebesar 1,97273. Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,434 > 0,05) dapat
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disimpulkan bahwa diversifikasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.

3. Variabel kompensasi bonus menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,208 > ttabel sebesar
1,97273. Dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dapat disimpulkan
bahwa kompensasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba.

4. Variabel kualitas audit menunjukkan bahwa thitung sebesar -1,804 < ttabel sebesar 1,9833.
Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,073 > 0,05) dapat disimpulkan bahwa
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pembahasan

4.1 Pengungkapan Sosial Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil pengujian statistik dalam penelitian ini dibuktikan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa pengungkapan
sosial berpengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan yang lebih banyak mengungkapkan
informasi mengenai aktivitas perusahaannya akan lebih membatasi untuk melakukan praktik
manajemen laba. Sebaliknya, perusahaan yang kurang terbuka dalam pengungkapan
informasi kegiatan perusahaan cenderung melakukan berbagai bentuk manajemen laba baik
untuk keuntungan pribadi maupun keuntungan perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab
sosial akan membuat pelaporan keuangan menjadi lebih transparan sehingga mendorong
manajer untuk mengurangi praktik manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan
Djuitaningsih (2012), Arief (2014), Ermayanti (2016) yang membuktikan adanya pengaruh
pengungkapan CSR terhadap manajemen laba.

Diversifikasi Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil pengujian statistik dalam penelitian ini dibuktikan bahwa hipotesis kedua
(H2) ditolak. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa diversifikasi perusahaan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Verawati (2012) dan Aryati dan Walansendouw (2013) yang membuktikan bahwa
diversifikasi operasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kompensasi Bonus Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis ketiga
(H3) diterima. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa kompensasi bonus
berpengaruh terhadap manajemen laba.  Hasil  penelitian ini mendukung teori akuntansi
positif yang menyatakan bahwa bonus yang dijanjiakan oleh pemilik kepada manajer
perusahaan tidak hanya memotivasi manajer untuk bekerja dengan lebih baik akan tetapi juga
memotivasi manajer untuk melakukan kecurangan manajerial. Pemberian bonus terhadap
manajer ataupun para karyawan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dapat mempengaruhi manajer dalam melakukan manajemen laba. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiningsih (2011), Elfira (2014)
yang menyatakan bahwa kompensasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba
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Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis ketiga
(H4) ditolak. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa Kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan
antara KAP big four dan non big four dalam mendeteksi manajemen laba. Perusahaan akan
tetap melakukan manajemen laba dengan tujuan-tujuan tertentu  misalnya agar kinerja
keuangan perusahaan tampak baik di mata investor  sehingga mengabaikan keberadaan
auditor big four. Junius (2012) menduga litigation risk terhadap KAP big four di Indonesia
cukup rendah. Lingkungan hukum yang masih kurang baik dengan minimnya tuntutan hukum
yang dapat merusak reputasi KAP big four menyebabkan rendahnya litigation risk. KAP
besar menjadi kurang terdorong untuk melakukan pendeteksian manajemen laba di
perusahaan kliennya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pujiningsih (2011) bahwa variabel ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh pengungkapan
sosial, diversifikasi perusahaan, kompensasi bonus dan ukuran KAP terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang berjumlah 192 sampel
dari 64 perusahaan manufaktur selama tahun 2013-2015. Pada penelitian ini alat analisis yang
digunakan adalah SPSS 20. Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan yang
dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat adalah pengungkapan
sosial dan kompensasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan diversifikasi
perusahaan, dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Keterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Adapun beberapa keterbatasan yang
dapat ditemukan antara lain :
1. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan empat variabel independen bebas yaitu

Pengungkapan Sosial (X1), Diversifikasi Perusahaan (X2), Kompensasi Bonus (X3) dan
Ukuran KAP (X4) dan variabel dependen yaitu Manajemen Laba (Y).

2. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan
manufaktutr yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam jangka waktu 3 tahun (2013-
2015). Hal ini mengakibatkan penelitian ini tidak bisa digeneralisasi untuk semua jenis
perusahaan.
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Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, maka peneliti mengharapkan saran – saran berikut
ini dapat melengkapi penelitian selanjutnya :
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel bebas, guna

menyempurnakan penelitian ini serta melakukan penambahan waktu yang lebih lama.
2. Menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel

penelitian sehingga dapat mencerminkan keadaan pasar yang sesungguhnya terjadi di
Bursa Efek Indonesia.
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